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ABSTRACT 

 

Effects of rock phosphate and dolomite on oil palm root distribution in Ultisols 

 

Architecture of oil palm roots may vary under different soil types due to variation in physical, 

chemical, and biological soil properties. This study investigated effects of rock phosphate and 

dolomite on oil palm root distribution in Ultisol. Site study was at Aek Pancur, Tanjung Morawa, 

North Sumatra. Treatments applied on 19 years old oil palms were control (K), 1 kg dolomite/palm 

(D), 1 kg rock phosphate/palm (RP), and 1 kg dolomite + 1 kg rock phosphate/palm (D+RP). The 

observation was conducted at 1/6 part of weeding circle, with radius of 0-4.5 m from the basal stem 

at 0-40 cm soil depth. The study showed that the roots were distributed dominantly in radius of 0-1 

m from the basal stem. Furthermore, the density of primary roots was higher in 20-40 cm than in 

0-20 cm, while higher density of secondary and tertiary roots was found in 0-20 cm soil depth. 

Rock phosphate had increased soil pH which in turn increased P, K, and Mg content in roots. Total 

root density (g/dm3) under RP treatment was 47%, 16%, and 32% higher compared to K, D, and 

D+RP treatments, respectively. In other words, RP application improved soil chemical properties, 

stimulated root growth, and  increased plant nutrients uptake. 

 

Keywords: Dolomite, Oil palm, Root distribution, Rock phosphate  

 

ABSTRAK 

 

Karakteristik morfologi akar tanaman kelapa sawit bervariasi pada berbagai jenis tanah yang 

disebabkan oleh perbedaan sifat fisik, kimia dan biologi tanah. Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh pemberian Rock phosphate dan dolomit terhadap karakteristik akar 

(perkembangan dan distribusi akar tanaman) pada tanah Ultisol. Penelitian dilaksanakan di Kebun 

Percobaan Aek Pancur milik Pusat Penelitian Kelapa Sawit, Tanjung Morawa, Sumatera Utara. 

Perlakuan yang dicobakan pada tanaman berumur 19 tahun dalam penelitian ini adalah K (kontrol); 

D (Dolomit dengan dosis 1 kg/pohon); RP (Rock Phosphate dengan dosis 1 kg/pohon); dan D+RP 

(Dolomit dan RP dengan dosis masing-masing 1 kg/pohon). Pengamatan dilakukan pada 1/6 bagian 

piringan dengan radius 0-4,5 m dari pangkal pohon dan kedalaman 0-40 cm. Distribusi perakaran 

tertinggi terdapat pada radius 0-1 m dari pangkal pohon. Akar primer lebih banyak ditemukan pada 

kedalaman 20-40 cm, sedangkan akar sekunder dan tersier lebih dominan pada kedalaman 0-20 cm. 

Aplikasi RP meningkatkan pH tanah sekaligus kandungan P, K, dan Mg pada perakaran. Total 

kerapatan akar (g/dm3) pada perlakuan RP berturut-turut 47%, 16%, dan 32% lebih tinggi 

dibandingkan perlakuan K, D, dan D+RP. Aplikasi RP pada penelitian ini dapat memperbaiki sifat 

kimia tanah, merangsang pertumbuhan akar, dan serapan hara tanaman. 

 

Kata Kunci: Dolomit, Distribusi perakaran, Kelapa sawit, Rock phosphate  

 

PENDAHULUAN 

 

Akar merupakan organ tanaman yang 

memainkan peran penting dalam pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman (Lynch, 2011). Beberapa 

fungsi vital akar tanaman yang paling umum adalah 

berperan dalam penyerapan air dan hara (Yahya et 
al., 2010), serta sebagai penopang tegaknya tanaman 
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(Jourdan et al., 2000; Intara et al., 2018). Selain 

berfungsi untuk menyerap air dan hara dari dalam 

tanah, akar juga berfungsi untuk menyimpan 

cadangan karbohidrat non-struktural (Evert, 2006). 

Kemampuan akar tanaman untuk menyerap air dan 

hara dari dalam tanah erat kaitannya dengan proses 

fotosintesis tanaman (Dubrovsky & Laskowski, 

2017). Akar juga berperan dalam pergerakan karbon 

dan energi yang berasal dari kanopi ke dalam tanah, 

hal tersebut menggambarkan bahwa akar juga 

berperan dalam siklus biogeokimia karbon (Koh & 

Wilcove, 2008; Smith et al., 2012). 

Karakteristik akar atau root characteristic di 

dalam tanah sangat bervariasi antara satu jenis tanah 

dengan jenis tanah lainnya. Kondisi ini dipengaruhi 

oleh beberapa faktor termasuk sifat fisik tanah yang 

meliputi struktur tanah, distribusi partikel tanah, 

distribusi ukuran pori tanah, kemampuan tanah 

menyimpan air dan udara, dan komposisi faktor 

biotik di dalam tanah (Ralisch & Conti, 2012; Li et 
al., 2015a; Blume et al., 2016; Ren et al., 2018). 

Selain sifat fisik, sifat kimia tanah juga akan 

memengaruhi perkembangan akar tanaman (Nyoki 

& Ndakidemi, 2018). Sebagai contoh, pada tanah-

tanah masam seperti ordo tanah Ultisols yang 

sebarannya sekitar 25% dari total luasan darat 

Indonesia (Sipayung et al., 2014; Syahputra et al., 
2015), sistem perakaran tidak berkembang karena 

kelarutan unsur Al yang cukup tinggi akibat pH 

tanah yang rendah (Yahya et al., 2010; Sun et al., 
2011).  

Selain secara langsung memengaruhi 

perkembangan perakaran tanaman, kelarutan Al 

yang tinggi dapat meningkatkan fiksasi Fosfor (P), 

sehingga kadar P tersedia yang rendah umum 

ditemukan pada tanah masam (Fitriatin et al., 2014; 

Husnain et al., 2014). Fosfor memegang peran 

penting sebagai komponen molekuler dalam ATP, 

ADP, NAD dan NADPH yang mengontrol berbagai 

reaksi dalam tanaman seperti fotosintesis, respirasi, 

sintesis protein dan asam amino serta transportasi 

hara (Boroomand & Grouh, 2012). Fosfor juga 

merupakan hara makro yang sangat penting bagi 

perkembangan akar, terutama pada awal 

pertumbuhan (Redzuan et al., 2013). Defisiensi P 

akan mempengaruhi pertumbuhan dan mengurangi 

produktivitas tanaman. Dalam upaya menjaga 

kelangsungan berbagai proses dalam tanaman serta 

meningkatkan P tersedia untuk perkembangan akar, 

maka diperlukan aplikasi pupuk P. Selain itu, 

aplikasi pupuk P dapat memperbaiki sifat kimia 

tanah melalui perbaikan pH tanah (Anggraini et al., 
2009).  

Salah satu sumber hara P yang diaplikasikan 

pada perkebunan kelapa sawit di Indonesia adalah 

Rock Phosphate (RP). Harga yang relatif bersaing 

dan cukup ekonomis dibandingkan pupuk P lainnya 

merupakan pertimbangan utama dari pekebun sawit 

untuk menggunakan RP. Selain itu,  RP merupakan 

sumber P yang efektif bagi tanah masam seperti 

Ultisol (Adorolo et al., 2015). Sementara itu, untuk 

memperbaiki pH tanah, pekebun di Indonesia 

umumnya mengaplikasikan Dolomit (CaMg(CO3)). 

Disamping fungsinya untuk memenuhi kebutuhan 

Mg tanaman. Dolomit secara luas digunakan karena 

memberikan efek pengapuran pada tanah 

(Shamshuddin et al., 2009). Namun demikian, 

informasi terkait hubungan perakaran tanaman 

kelapa sawit dengan aplikasi RP dan Dolomit masih 

terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 

untuk mengkaji dampak aplikasi RP dan Dolomit 

terhadap perkembangan dan distribusi akar tanaman 

kelapa sawit pada tanah Ultisol. 

 

BAHAN DAN METODE 

 

Penelitian ini dilaksanakan di Kebun 

Percobaan Aek Pancur milik Pusat Penelitian Kelapa 

Sawit yang berada di Tanjung Morawa, Deli 

Serdang, Sumatera Utara. Tanaman kelapa sawit 

yang digunakan dalam penelitian ini berumur 19 

tahun yang ditanam pada areal dengan topografi 

datar sampai bergelombang dan dengan ordo tanah 

Ultisols dengan subgroup dominan Typic 
Hapludults. Berdasarkan data curah hujan kurun 

waktu 1994 – 2018, tipe curah hujan di areal kajian 

adalah curah hujan ekuatorial dengan rerata curah 

hujan tahunan 2.165 mm/tahun. Terdapat 4 

perlakuan pada penelitian ini, yaitu kontrol (tidak 

ada aplikasi RP atau Dolomit), aplikasi 1 kg 

Dolomit/tanaman (D), aplikasi 1 kg Rock 
Phosphate/tanaman (RP), dan aplikasi 1 kg Dolomit 

dan 1 kg Rock Phosphate/tanaman (D+RP). Masing-

masing perlakuan terdiri dari 1 pohon kelapa sawit 

dan tidak menggunakan ulangan. Tanaman yang 

dipilih merupakan tanaman yang relatif seragam 

dengan jarak minimal satu pohon (selang 1 pohon). 

Kandungan hara RP yang diaplikasikan dalam 

penelitian ini adalah 27% P2O5.  Sementara itu, 

kandungan hara Dolomit yang diaplikasikan dalam 

penelitian ini adalah 20% MgO dan 30% CaO.  

Rock Phosphate, Dolomit, dan kombinasi 

keduanya diaplikasikan dengan cara ditabur merata 

pada 1/6 piringan pohon sampai dengan jarak 4,5 

meter dari pangkal batang (Gambar 1). Sementara 

itu, untuk meminimalkan adanya pengaruh 
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pemupukan sebelumnya terhadap perkembangan 

akar tanaman, kegiatan pemupukan pada pohon 

contoh tersebut telah dihentikan selama satu tahun 

sebelum penelitian dilaksanakan. Pengamatan 

terhadap perkembangan akar sebagai pengaruh dari 

perlakuan dilakukan satu tahun setelah perlakuan 

diaplikasikan. Perkembangan perakaran tanaman 

diamati pada beberapa tempat, yaitu (i) kedalaman 0 

– 20 cm dan 20 – 40 cm pada jarak 1 meter dari 

pangkal batang, (ii) kedalaman 0 – 20 cm dan 20 – 40 

cm pada jarak 2 meter dari pangkal batang, (iii) 

kedalaman 0 – 20 cm dan 20 – 40 cm pada jarak 3 

meter dari pangkal batang, dan (iv) kedalaman 0 – 

20 cm dan 20 – 40 cm pada jarak 4,5 meter dari 

pangkal batang. Pengambilan contoh akar dilakukan 

dengan metode potong kue atau dikenal dengan 

istilah Voronoi Trench (Jourdan & Rey, 1997). 

Skema pengambilan akar tersebut disajikan pada 

Gambar 1 di bawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Metode aplikasi pupuk (kiri) dan pengambilan sampel akar (kanan). 

 
Contoh akar selanjutnya dikelompokkan 

menjadi 3 kelompok yaitu: (i) akar primer (Ꝋ > 5 

mm), (ii) akar sekunder (Ꝋ 2,5- 5 mm), dan akar 

tersier (Ꝋ <2,5 mm) (Marwanto dkk., 2012; Yahya et 
al., 2010). Selanjutnya, akar pada masing-masing 

kelompok tersebut dimasukkan ke dalam oven 

dengan suhu 60oC hingga beratnya konstan. Untuk 

mencari nilai distribusi perakaran maka digunakan 

rumus (Pradiko dkk., 2016) sebagai berikut: 

 
                               

 
                        

                  
 

 

Sementara itu, untuk parameter sifat kimia 

tanah, contoh tanah diambil secara komposit pada 

jarak 1; 2; 3; dan 4,5 meter dari batang serta pada 

kedalaman 0-20 dan 20-40 cm. Setelah 

dikeringanginkan, dilakukan analisis sifat kimia dari 

sampel tanah. Analisis tanah meliputi pH, dan P 

(fosfor), serta analisis laboratorium untuk 

mengetahui kandungan N, P, K, Ca, dan Mg pada 

sampel akar. Data distribusi perakaran dan kadar 

hara tanah pada masing-masing radius selanjutnya 

dianalisis secara deskriptif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

pH Tanah dan Ketersediaan P 

 Berdasarkan hasil pengamatan, bila 

dibandingkan dengan kontrol seluruh perlakuan 

mengalami kenaikan pH tanah pada bagian topsoil 
atau permukaan tanah (kedalaman 0-20 cm) (Tabel 

1). Nilai pH topsoil tertinggi adalah 4,8 pada 

perlakuan D+RP (aplikasi dolomit dan rock 
phosphate). Melalui penelitian ini diketahui bahwa 

rock phosphate memiliki efek pengapuran pada 

tanah, begitu juga dengan dolomit, diduga karena 

rock phosphate mengandung CaCO3 (El Zrelli et al., 
2018). Hasil temuan serupa juga dilaporkan oleh 

Danso et al. (2010) yang menyatakan bahwa 

peningkatan pH tanah terjadi setelah aplikasi rock 
phosphate selama 3 tahun. Khusus untuk kelapa 

sawit, peningkatan pH tanah pada areal piringan 

setelah aplikasi rock phosphate juga dilaporkan oleh 

Abat et al. (2012). Sebaliknya, pH tanah pada lapisan 



Jurnal Agrikultura 2020, 31 (1): 32-41 

ISSN 0853-2885 

Pengaruh Rock Phosphate dan … 

 

 

35 

subsoil cenderung stabil (pH 3,9 – 4,3). Hal ini 

mengindikasikan bahwa perubahan pada sifat kimia 

tanah melalui aplikasi perlakuan pada penelitian ini 

cenderung dominan terjadi pada lapisan tanah 

topsoil. Perubahan sifat kimia tanah yang utamanya 

terjadi pada topsoil melalui aplikasi dolomit juga 

dilaporkan oleh Sutarta dkk. (2017), sedangkan Gao 

et al. (2010) menyatakan bahwa hal tersebut terajadi 

karena aplikasi pupuk dan bahan amelioran tanah. 

  

Tabel 1. P tersedia dan pH pada topsoil (0-20 cm) 

dan subsoil (20-40 cm) 

Perlakuan pH (H2O) P (ppm) 

 --------- 0 - 20 cm -------- 

Kontrol (K) 4,2 4 

Rock phosphate (RP)  4,7 8 

Dolomit (D) 4,7 4 

Dolomit + Rock phosphate 

(D+RP) 
4,8 8 

 --------- 20 - 40 cm -------- 

Kontrol (K) 4,2 3 

Rock phosphate (RP) 4,3 5 

Dolomit (D) 3,9 4 

Dolomit + Rock phosphate 

(D+RP) 
4,2 5 

 

 

Kandungan P tersedia pada topsoil dengan 

perlakuan D dan K adalah 4 ppm, meningkat dua 

kali lipat menjadi 8 ppm pada perlakuan RP dan 

D+RP. Dengan kata lain, kandungan P tersedia pada 

topsoil cenderung mengikuti input dari rock 
phosphate. Hasil tersebut menjelaskan bahwa 

sebagian P tersedia dari perlakuan RP dan D+RP 

dipertahankan pada pool ikatan lemah, dan masih 

dapat diekstrak dengan larutan Bray 2.  

Seperti yang dikatakan sebelumnya bahwa 

rock phosphate dan dolomit memiliki efek 

pengapuran bagi tanah, peningkatan pH karena 

aplikasi dua mineral tersebut diduga mampu 

menurunkan potensi ikatan dari P menjadi Al-P dan 

Fe-P (Tan, 2000) untuk membentuk pool P yang 

stabil di dalam tanah. Kombinasi dari efek 

pengapuran dan pemupukan P dilaporkan pada 

beberapa penelitian sebelumnya berpotensi untuk 

mendukung rehabilitasi tanah Ultisol dan 

meningkatkan efisiensi pemupukan P  

(Shamshuddin et al., 1992; Wijanarko & Taufiq, 

2008; Yang et al., 2012).   

Menariknya, pada studi ini, ketersedian P 

pada perlakuan dolomit terlihat serupa dengan 

kontrol. Hal tersebut mengindikasikan bahwa 

perbaikan pH melalui aplikasi dolomit tidak 

mendorong transformasi dari sebagian fraksi P stabil 

menjadi P dengan ikatan yang lemah. Selain itu, 

tidak ada perubahan yang cukup besar terjadi pada P 

tersedia di topsoil. Hal ini dikarenakan sangat 

kecilnya kuantitas dari P pada larutan tanah 

dibandingkan dengan total P (Holford et al., 1998) 

serta afinitas P untuk dipertahankan oleh partikel 

tanah, sehingga pergerakan P melalui pelindian 

hampir dapat diabaikan (Sims et al., 1998 ; 

Rahutomo & Ginting, 2018). 

 

Distribusi Akar Tanaman Kelapa Sawit  

 Aplikasi rock phosphate (perlakuan RP) 

menghasilkan total bobot kering akar primer kelapa 

sawit tertinggi dibandingkan perlakuan lainnya 

(Gambar 2). Rock phosphate mengandung sejumlah 

fosfor yang merupakan hara makro esensial bagi 

pertumbuhan tanaman. Fosfor merupakan penyusun 

dari asam nukleat, DNA, RNA, ATP, phospholipids 
serta sel membran yang memiliki peran krusial 

dalam metabolisme energi dan stimulator 

pertumbuhan tanaman (Péret et al., 2011; Shen et 
al., 2011; Kim & Li, 2016; Campos et al., 2018). Oleh 

karena itu, pertumbuhan vegetatif tanaman, 

terutama akar muda sangat dipengaruhi oleh 

distrubusi dan ketersediaan Fosfor dalam tanah 

(Buddh, 2014).   

Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian 

dimana distribusi dari akar primer lebih besar pada 

tanah lapisan bawah dengan 30% dari distribusi 

ditemukan pada lapisan 0-20 cm dan 70% pada 

lapisan 20-40 cm. Hasil serupa dilaporkan oleh 

Pradiko dkk. (2016) dimana kerapatan akar dengan 

nilai terbesar ditemukan pada kedalaman 20-40 cm. 

Akar primer umumnya lebih banyak ditemukan 

pada kedalaman tanah >20 cm yang juga bersifat 

othogravitropic dengan kemampuan distribusi 

vertikal yang tinggi sesuai dengan perannya dalam 

mendukung pertumbuhan tanaman, dan penyerapan 

air (Jourdan et al., 2000; Albertazzi et al., 2009; 

Marwanto dkk., 2012). Lebih lanjut, Ng et al. (2003) 

dan Intara et al. (2018) melaporkan bahwa akar 

primer tanaman kelapa sawit dapat tumbuh secara 

vertikal hingga kedalaman 200 cm. 

Total berat kering akar sekunder tertinggi 

(1,34 g/dm3) ditemukan pada perlakuan RP. 

Distribusi vertikal dari akar sekunder pada 

kedalaman 0-20 cm cenderung lebih rapat 

dibandingkan kedalaman 20-40 cm, dengan proporsi 

masing-masing 65% dan 35%.  Sementara itu, total 

berat kering tertinggi untuk akar tersier (2,19 

gram/dm3) diketahui berada pada aplikasi D+RP. 

Serupa halnya dengan akar sekunder, distribusi dari 
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akar tersier lebih dominan pada lapisan 0-20 cm 

dibandingkan dengan lapisan 20-40 cm. Distribusi 

dominan dari akar sekunder dan tersier dilaporkan 

oleh Marwanto dkk. (2012) dan Pradiko dkk. (2016).  

Lebih tingginya komposisi akar sekunder 

dan tersier di lapisan tanah bagian atas dibanding 

akar primer diduga ada kaitannya dengan fungsi 

masing-masing jenis akar. Akar sekunder dan akar 

tersier lebih berperan dalam penyerapan hara, 

dimana hara dari pemupukan ataupun mineralisasi 

bahan organik lebih banyak ditemukan terakumulasi 

pada lapisan tanah atas (topsoil).  
  
 

  
 

  
Keterangan:       = kedalaman tanah 0-20 cm;        = kedalaman tanah 20-40 cm 

 

Gambar 2. Distribusi akar kelapa sawit pada kedalaman tanah 0-20 cm dan 20-40 cm. (a) akar primer. (b) 

Akar sekunder. (c) Akar tersier. (d) Jumlah akar total. 
 

Akar sekunder dan tersier ditemukan 

lebih padat dan rapat pada topsoil karena akar ini 

berperan penting guna mengeksploitasi serapan 

hara. Marwanto dkk. (2012) mendukung temuan 

tersebut dengan menjelaskan bahwa kandungan 

hara yang lebih tinggi pada topsoil berdampak 

positif pada kerapatan dari akar tersier dan kuarter 

pada lapisan subsoil.  Pada studi lainnya, Putri 

(2015) menyatakan bahwa kerapatan akar pada 

kedalaman tanah 0-30 cm di areal piringan (areal 

untuk aplikasi pupuk) dan gawangan 

mati/rumpukan pelepah (>4,5 m dari batang 

tanaman, areal terjadinya mineralisasi dari proses 

dekomposisi pelepah) bernilai cukup serupa. Hal 

tersebut merupakan dasar yang mendukung bahwa 

kecukupan hara merupakan faktor yang mendukung 

pertumbuhan akar tanaman kelapa sawit (Kheong et 
al., 2010). 

Distribusi akar secara horizontal 

berdasarkan jaraknya dari pangkal pohon disajikan 

pada Gambar 3. Secara horizontal, akar primer, 

sekunder, dan tersier umumnya memiliki distribusi 

dominan pada jarak 0-1 meter dari pangkal pohon, 

semakin jauh jarak dengan pohon maka pola 

kerapatan akar semakin menurun. Hasil penelitian 

serupa juga dilaporkan oleh Pradiko dkk. (2016), 
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dimana distribusi dari akar tanaman kelapa sawit 

ditemukan paling banyak pada radius 150 cm dari 

pangkal pohon dan berkurang secara bertahap 

seiring penambahan jarak dari batang tanaman. Pada 

penelitian lainnya, Marwanto dkk. (2012) 

menyatakan hal yang sama, dimana kerapatan akar 

pada jarak dekat lebih tinggi dibandingkan jarak 4,5 

m dari batang tanaman kelapa sawit. 

 

 

 

 
Gambar 3. Distribusi akar kelapa sawit secara horizontal. (a) Akar primer. (b) Akar sekunder. (c) Akar 

tersier. (d) Jumlah akar total. 

  

Gambar 3 turut menunjukkan bahwa 

perlakuan RP menghasilkan kerapatan akar yang 

secara signifikan lebih tinggi dari perlakuan lainnya. 

Peningkatan kerapatan akar dengan meningkatnya 

ketersedian fosfor pada perlakuan RP, menunjukkan 

keeratan kaitannya dengan fungsi fosfor sebagai 
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pendukung pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman, juga perannya dalam pembentuk senyawa 

yang mentransfer energi seperti ATP dan ADP 

(Lambers & Plaxton, 2015).  

Adanya pola kerapatan akar yang semakin 

menurun dengan bertambahnya jarak dari pangkal 

batang juga semakin membuktikan bahwa akar 

kelapa sawit terbukti dapat beradaptasi dengan baik 

terhadap distribusi lateral unsur hara (Marwanto 

dkk., 2012). Aplikasi pemupukan yang telah 

dilakukan sejak tanaman pertama kali ditanam 

hingga tanaman berumur 19 tahun secara langsung 

telah membentuk pola sebaran perakaran tanaman 

kelapa sawit. Aplikasi pemupukan yang dilakukan 

secara konsisten pada piringan pohon (± 2,5 m dari 

pangkal batang) menyebabkan kerapatan akar dan 

konsentrasi unsur hara di dekat batang kelapa sawit 

memiliki nilai tertinggi dan kemudian menurun 

dengan bertambahnya jarak dari pangkal batang.  

 

Analisis Hara Akar   

Selain analisis tanah, dalam penelitian ini 

juga dilakukan analisis akar untuk mengetahui kadar 

hara N, P, K, dan Mg di dalam akar. Hasil penelitian 

memperlihatkan bahwa secara umum kadar hara P, 

K, dan Mg akar tertinggi diperoleh pada perlakuan 

aplikasi rock phosphate, kecuali hara N dimana 

kadar tertinggi diperoleh pada perlakuan kontrol 

(Tabel 2). Sejalan dengan pola hasil analisis tanah 

(Tabel 1), hasil analisis akar yang berada pada 

lapisan 0-20 cm lebih tinggi dibandingkan lapisan 

20-40 cm (Tabel 3). Kondisi ini sejalan dengan pola 

penyebaran akar seperti yang telah dijelaskan 

sebelumnya bahwa secara umum sebaran akar 

sekunder dan tersier relatif lebih banyak pada 

lapisan 0-20 cm (topsoil) dibandingkan dengan 20-

40 cm (subsoil). Hal ini semakin memperkuat fakta 

bahwa ketersediaan hara sangat mempengaruhi 

kerapatan akar. 

 

Tabel 2. Kadar hara N, P, K, dan Mg akar tanaman 

kelapa sawit pada masing-masing 

perlakuan*) 

Perlakuan N (%) P (%) K (%) Mg (%) 

Kontrol 0,58 0,03 0,68 0,04 

Dolomit 0,51 0,03 0,68 0,06 

RP 0,55 0,04 0,71 0,06 

RP + Dolomite 0,51 0,03 0,63 0,05 
Keterangan: *) kadar hara akar merupakan jumlah total dari kadar 

hara akar primer, sekunder, dan tersier pada semua 

jarak dan kedalaman. 

 

Selanjutnya, kadar hara akar yang lebih 

tinggi pasca aplikasi rock phosphate dibandingkan 

perlakuan lain menunjukkan bahwa rock phosphate 
mampu memperbaiki pH dan ketersediaan hara. 

Peningkatan ketersediaan hara tanah, khususnya P 

(fosfor) akan merangsang pertumbuhan akar. Hal ini 

karena fosfor merupakan hara yang berperan 

signifikan dalam perpanjangan akar dan proliferasi 

(Niu et al., 2013). Umumnya penyerapan fosfor 

paling aktif ditemukan pada apikal akar baru karena 

terdapat protein transportasi hara yang mampu 

meningkatkan serapan hara P pada akar (Mikkelsen, 

2013). 

 

Tabel 3. Kadar hara total akar pada masing-masing 

perlakuan pada tiap kedalaman 

Perlakuan 
Kadar Hara (%) 

N P K Mg 

 
 ------------- 0 - 20 cm ---------- 

Kontrol 0,600  0,036  0,707  0,043  

Dolomit 0,623  0,034  0,700  0,077  

RP 0,583  0,038  0,753  0,077  

RP + Dolomit 0,543  0,032  0,560  0,077  

 

 ----------- 20 - 40 cm ---------- 

Kontrol 0,553  0,029  0,643  0,027  

Dolomit 0,397  0,031  0,667  0,043  

RP 0,523  0,035  0,670  0,050  

RP + Dolomit 0,480  0,027  0,697  0,030  

 

Aplikasi rock phosphate dan dolomit umum 

dilakukan pada perkebunan kelapa sawit terutama 

pada tanah  yang cukup masam dan kandungan hara 

rendah seperti tanah Ultisol (Nurjaya dkk., 2009).  

Rendahnya kandungan hara terutama fosfor (P) pada 

grup Tanah Ultisols disebabkan oleh rendahnya 

sumber fosfat dalam tanah, serta fiksasi hara oleh 

mineral Al dan Fe (Wijanarko & Taufiq, 2008; 

Syahputra dkk., 2015). Pada tanaman kelapa sawit, 

penambahan Rock Phosphate mampu memperbaiki 

sifat kimia tanah Ultisol seperti peningkatan pH, 

KTK, KB, dan hara terutama P juga berdampak 

positif pada peningkatan produksi (Siahaan & 

Darmosarkoro, 2007).  

 

SIMPULAN 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

aplikasi rock phosphate mampu meningkatkan pH 

tanah. Aplikasi RP juga meningkatkan kandungan P 

tanah serta merangsang lebih berkembangnya sistem 

perakaran dibandingkan perlakuan lainnya. 
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